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ABSTRAK 
 

 Setiap perusahaan memiliki program-program untuk terus meningkatkan 

semangat kerja karyawannya, oleh karena itu perusahaan terus mencari program 

terbaik agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Memiliki karyawan dengan 

semangat kerja tinggi dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan, 

sehingga semangat kerja tersebut menjadi perhatian tersendiri bagi perusahaan, 

terutama dari sisi sumber daya manusia. Pemberian insentif menjadi salah satu cara 

yang diharapkan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan. Insentif itu sendiri 

merupakan program kompensasi finansial yang diberikan kepada karyawan yang 

kinerjanya mampu melampaui target minimal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 

tidak semua karyawan mendapatkan insentif, tetapi hanya karyawan yang memiliki 

prestasi tertentu saja. 

 Objek penelitian ini merupakan Kantor Regional V Bandung PT Pos Indonesia, 

yaitu kantor regional PT Pos Indonesia yang memiliki fungsi sebagai penanggung 

jawab kegiatan operasi PT Pos Indonesia di seluruh wilayah Jawa Barat. Berlokasi di 

Jalan Pahlawan No. 87 Bandung, kantor ini merupakan sentral bagi pengambilan 

keputusan kegiatan PT Pos Indonesia untuk mengawasi daerah Jawa Barat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah pengaruh insentif yang 

diberikan dengan semangat kerja karyawan PT Pos Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode korelasional, yaitu metode untuk menentukan tingkat 

hubungan antara variabel tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

wawancara dan kuesioner. Kuesioner tersebut dibagikan untuk diisi oleh seluruh 

populasi yang ada sebanyak 92 orang. Data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh dan signifikan antara insentif terhadap semangat kerja karyawan. Dengan 

hasil sekitar 25,8% insentif mampu menggambarkan variabel semangat kerja di Kantor 

Regional V Bandung PT Pos Indonesia, sedangkan sisanya adalah faktor lain yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

 

Kata Kunci: insentif, semangat kerja, kompensasi finansial
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri perdagangan di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat. 

Didukung dengan adanya teknologi koneksi internet membuat perdagangan lintas 

daerah semakin mudah dilaksanakan. Semakin maraknya transaksi jual beli online 

pun menambah ketatnya persaingan di industri ini, sebut saja Tokopedia, 

Bukalapak, OLX.com dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikutip dari (Enricko Lukman, 2013, 

https://id.techinasia.com/), ada 74 juta pengguna internet di Indonesia yang menjadi 

negara pengguna internet terbesar di Asia Tenggara. Dari angka tersebut sekitar 4.6 

juta orang berbelanja secara online pada tahun 2013 dan akan meningkat hingga 8.7 

juta pada tahun 2016. Dengan pangsa pasar sebesar itu, menggambarkan bahwa 

industri perdagangan online sangat menggiurkan perusahaan. 

Perdagangan online tidak dapat terwujudkan apabila barang yang diperjual 

belikan tidak sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu dibutuhkan jasa 

pengiriman barang antar daerah untuk mewujudkannya. Jasa tersebut salah satunya 

disediakan oleh PT Pos Indonesia (Persero). 

Menghadapi persaingan industri jasa logistik barang, PT Pos Indonesia 

tidak mendominasi pasar persaingan, namun harus berhadapan dengan berbagai 

perusahaan jasa logistik baik perusahaan besar, dan juga perusahaan kecil. 

Berdasarkan annual report tahun 2014 PT Pos Indonesia, dapat diketahui bahwa 

marketshare industri jasa logistik barang dipimpin oleh Tiki sebesar 34%, 

kemudian Pos Indonesia 27%, lalu Tiki JNE 17%, DHL 14%, FedEx 6% dan 

lainnya sebesar 2%. 

Selain dilihat dari aspek market share, pada tahun 2014 PT Pos Indonesia 

mengalami penurunan profit margin sebesar 2.16% menjadi 3.66%. Tahun-tahun 

sebelumnya tercatat perusahaan dapat mencapai profit margin sebesar 1.68% di 

https://id.techinasia.com/bagaimana-kondisi-ecommerce-di-indonesia-saat-ini
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tahun 2010; 5.08% di tahun 2011; 5.33% di tahun 2012 dan pada tahun 2013 naik 

menjadi 5.82%. 

Selain itu, tren industri logistik di Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya. Agar lebih jelas dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

Gambar 1.1 

Tren Industri Logistik di Indonesia 

 

Sumber: Laporan Tahunan PT Pos Indonesia 2014 

Grafik di atas sekiranya sesuai dengan riset e-commerce yang telah 

disebutkan pada awal bab ini, yaitu adanya kenaikan yang konstan dalam industri 

bisnis online sehingga industri logistik di Indonesia pun meningkat. Hal ini menjadi 

peluang tersendiri bagi PT Pos Indonesia. 

Oleh karena itu PT Pos Indonesia terus menerapkan strategi bisnis untuk 

meningkatkan daya saingnya. Termasuk untuk peningkatan semangat kerja 

karyawannya yang telah diterapkan. Dengan kondisi market share laporan 

keuangan dan tren industri logistik yang telah dijabarkan di atas, mendorong 

perusahaan untuk menjadi market leader salah satunya dengan peningkatan kinerja 
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karyawannya. PT Pos Indonesia sendiri telah menerapkan beberapa kebijakan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, salah satunya dengan pemberian insentif 

kepada karyawan. Pemberian insentif ini diharapkan mampu memberi motivasi 

bagi karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya melalui meningkatnya 

semangat kerja. 

Insentif yang diberikan oleh PT Pos Indonesia secara garis besar dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu insentif berbentuk bonus tahunan dan insentif berbentuk 

bonus bulanan. Insentif bonus tahunan diberikan perusahaan kepada karyawan 

apabila perusahaan mencapai target total penjualan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Jika perusahaan mencapai angka total pendapatan tersebut, maka 

seluruh karyawan akan mendapatkan bonus tahunan ini. Sedangkan insentif bonus 

bulanan diberikan kepada karyawan yang mampu melampaui target individu harian 

yang nantinya akan diakumulasi menjadi bonus bulanan. 

Kondisi terakhir pada perusahaan, khususnya di objek penelitian yaitu 

Kantor PT Pos Indonesia Regional V Bandung sedang mengevaluasi program 

insentif ini. Oleh karenanya saat ini pemberian insentif sedang dihentikan 

sementara dimulai sejak akhir tahun 2015, namun karena masih dapat dievaluasi, 

maka kebijakan ini masih dapat berubah. Oleh karenanya penulis berharap dengan 

adanya penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi perusahaan untuk 

meninjau kembali kebijakan tersebut. 

Fenomena ini menimbulkan daya tarik tersendiri bagi perusahaan dan 

penulis. Dengan maraknya bisnis online yang dapat digunakan siapa saja 

menjadikan potensi yang besar bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan bisnis online 

sangat membutuhkan jasa pengiriman barang. Dengan potensi sebesar ini menuntut 

perusahaan agar terus bersaing di industri, sehingga semangat karyawan pun 

menjadi sorotan tersendiri bagi perusahaan.  

Atas fenomena yang terjadi, maka penulis tertarik untuk mencari tahu 

apakah ada pengaruh pemberian insentif yang diterapkan oleh PT Pos Indonesia 

terhadap semangat kerja karyawan pada Karyawan di Kantor Regional V PT Pos 
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Indonesia Kota Bandung. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Insentif Terhadap Semangat Kerja Karyawan di Kantor 

Regional V Bandung PT Pos Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan pada halaman 

sebelumnya, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana program insentif yang diberikan di Kantor Regional V Bandung 

PT Pos Indonesia? 

2) Bagaimana tingkat semangat kerja karyawan Kantor Regional V Bandung 

PT Pos Indonesia? 

3) Bagaimana pengaruh insentif yang diberikan dengan semangat kerja 

karyawan Kantor Regional V Bandung PT Pos Indonesia? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui program insentif yang diberikan di Kantor Regional V Bandung 

PT Pos Indonesia. 

2) Mengetahui tingkat semangat kerja karyawan Kantor Regional V Bandung 

PT Pos Indonesia. 

3) Mengetahui pengaruh insentif yang diberikan dengan semangat kerja 

karyawan Kantor Regional V Bandung PT Pos Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

yang membaca. Sehingga dapat dikembangkan kembali mengenai insentif yang 

dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Jika dijabarkan manfaat penelitian 

ini adalah: 

1) Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi apakah penerapan 

kebijakan pemberian insentif  dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawannya. Serta membantu perusahaan untuk mengevaluasi program 

insentif sudah efektif dilakukan. 
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2) Bagi karyawan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan sehingga karyawan mampu bekerja lebih baik lagi untuk 

kedepannya. 

3) Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan bagi penulis serta 

menambah pemahaman dalam melakukan penelitian mulai dari 

pengumpilan data, pengolahan data hingga penulisan laporan penelitian. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam upaya meningkatkan semangat kerja, perusahaan menerapkan 

berbagai program, salah satunya ialah pemberian insentif. Tetapi tidak dijamin 

bahwa insentif dapat meningkatkan semangat kerja karena tingkat kepuasan 

karyawan terhadap program insentif tersebut. Dalam buku Human Resource 

Management (Dessler, 2013) apabila karyawan puas dengan program insentif 

tersebut, maka akan meningkatkan motivasi kerja karyawan. Bahkan apabila 

insentif yang diberikan oleh perusahaan tidak memuaskan karyawan bisa 

menimbulkan semangat kerja karyawan menurun. 

Kompensasi sendiri terbagi menjadi dua, yaitu kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial. Fokus pada kompensasi finansial, dapat dikategorikan 

menjadi kompensasi finansial langsung (direct financial compensation) dan 

kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial compensation). Sedangkan 

insentif sendiri termasuk kedalam kompensasi finansial langsung. 

Pada dasarnya insentif diberikan berdasarkan dua jenis, yaitu pemberian 

insentif berkala dan pemberian insentif berdasarkan kinerja. Pemberian intensif 

berkala masih menjadi acuan untuk kebanyakan perusahaan dan biasanya insentif 

jenis ini diberikan pada karyawan front liner, office boy. Sedangkan insentif 
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berdasarkan kinerja diterapkan untuk karyawan yang jenis hasil pekerjaannya bisa 

diukur langsung seperti produksi, penjualan dan sejenisnya. 

Berdasarkan pengertian insentif di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan memberikan insentif sebagai imbalan bagi karyawan yang telah bekerja 

bersungguh-sungguh sehingga dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Sehingga perusahaan berharap dengan adanya insentif tersebut dapat 

perusahaan dapat umpan balik dari karyawan berupa peningkatan motivasi kerja 

yang membuat kinerja karyawan lebih baik lagi. 

Teori mengenai motivasi telah dikemukakan salah satunya oleh Abraham 

Maslow. Menurut Maslow manusia membagi kebutuhan hidupnya menjadi 

beberapa tingkatan, yaitu: 

1) Physiological: makanan, minuman, tempat tinggal  

2) Security: jaminan pemasukan, rasa aman memiliki pekerjaan 

3) Social: pertemanan 

4) Self-esteem: pengakuan dan penghargaan dari orang lain 

5) Self-actualization: menjadi seseorang yang diharapkan 

Dari teori kebutuhan hidup manusia maka dapat disimpulkan bahwa 

seseorang akan lebih termotivasi untuk mencapai tingkatan kebutuhan tersebut. 

Insentif merupakan salah satu kebijakan perusahaan yang dapat memberikan uang 

lebih bagi karyawan apabila karyawan dapat mencapai target tertentu. Oleh 

karenanya karyawan akan termotivasi dalam bekerja agar mendapat penghasilan 

lebih. 

Menurut Hasibuan (2012) insentif sendiri memiliki peran sebagai dorongan 

untuk karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan termotivasi 

dalam bekerja. Dengan demikian penulis memperoleh kerangka pemikiran insentif 

sebagai variabel independen dan motivasi kerja. 

Bukhari Zainudin dalam Mursani (2014) mengungkapkan bahwa salah satu 

aspek yang dapat meningkatkan semangat kerja ialah adanya tingkat kepuasan 

ekonomi dan kepuasan-kepuasan materi lainnya yang memadai, sehingga imbalan 
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yang dirasakan akan adil terhadap jerih payah yang telah diberikan terhadap 

organisasi. 

 Berdasarkan teori-teori di atas yang menjelaskan bahwa semangat kerja 

dapat dipengaruhi oleh aspek ekonomi, maka sesuai dengan program yang telah 

diterapkan oleh PT Pos Indonesia yaitu pemberian insentif, maka kerangka 

pemikiran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 

 Variabel Independen  Variabel Dependen 

 

 

 

  

Insentif Semangat Kerja 




